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ABSTRAK 

Widaningsih (14122211063) : Pengaruh Sistem Pengupahan dan Jaminan Sosial 

Tenaga Kerja terhadap Motivasi Karyawan (Studi 

pada PT Wijaya Karya beton Jatiwangi kabupaten 

Majalengka) skripsi 2016 

 

Motivasi karyawan sangat diperlukan untuk mencapai produktivitas 

perusahaan. Di antara faktor yang dapat mempengaruhi motivasi karyawan adalah 

sistem pengupahan dan jaminan sosial tenaga kerja. Karena pada dasarnya setiap 

karyawan bekerja karena ingin mendapatkan upah untuk memenuhi 

kebutuhannya. Di samping itu ketika bekerja karyawan ingin mendapatkan 

ketenangan agar bisa fokus dalam bekerja, mengingat lingkungan kerja PT Wijaya 

Karya terdapat banyak area berbahaya. Ketika dua hal tersebut telah terpenuhi 

maka motivasi karyawan untuk bekerja semakin tinggi. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh sistem pengupahan dan 

jaminan sosial tenaga kerja terhadap motivasi karyawan di PT Wijaya Karya 

beton Majalengka.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan jenis penelitian survey. Populasi yang menjadi objek penelitian adalah 

seluruh karyawan PT Wijaya Karya (WIKA) beton Jatiwangi Kabupaten 

Majalengka sebanyak 269 orang dengan sampel penelitian sebanyak 161 orang. 

Data primer yang dikaji dengan menggunakan hipotesis dengan tahap uji validitas, 

uji reliabilitas, uji normalitas, uji mulitikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi, uji regresi, dan teknik analisa data yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan analisis linier berganda Y= 25,670+0,132 

X1+0,216 X2 yang menggambarkan bahwa X1 (Sistem Pengupahan) dan X2 

(Jaminan Sosial Kerja) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

karyawan. Hal ini menunjukkan karena keduanya sangat dibutuhkan oleh 

karyawan. Selain karyawan ingin mendapatkan upah untuk kelangsungan 

hidupnya, karyawan juga ingin merasa tenang dan nyaman ketika bekerja, 

mengingat lingkungan sekitar pekerjaan di PT Wijaya Karya sangat berbahaya 

bagi kegiatan karyawan tersebut. Sementara itu untuk menguji secara keseluruhan 

digunakan uji secara simultan (Uji F)  dengan hasil sebagai berikut : Berdasarkan 

nilai Fhitung sebesar 9,160 dan Ftabel sebesar 3,05 maka diketahui bahwa Fhitung > 

Ftabel (9,160 > 3,05). Dengan demikian keputusan hipotesisnya adalah H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti Variabel X1 (Sistem pengupahan) dan X2 (Jaminan 

Sosial Kerja) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Variabel Y 

(Motivasi karyawan). 

 

 

 

Kata Kunci : Sistem Pengupahan, Jaminan Sosial Tenaga Kerja dan Motivasi 
Karyawan. 
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ABSTRACT 

Widaningsih (14122211063) : Effect Wage System of Social Security and Labor 

of the Employee Motivation (Studies in PT Wijaya 

Karya concrete JatiwangiMajalengka regency) 

thesis in 2016 

Employee motivation are necessary to achieve the company's productivity. 

Among the factors that could affect employee motivation is the wage system and 

social security work. Because basically every employee to work because they 

want to earn to meet their needs. In addition, when working employees want to 

get peace for the salvation of his soul. Therefore, this study aims to determine 

how the wage system and the influence of social, labor guarantee on employee 

motivation in PT Wijaya Karya Majalengka concrete. 

The method used in this research is quantitative method with the type of 

survey research. The population of the research object are all employees of PT 

WijayaKarya (WIKA) Jatiwangi concrete Majalengka many as 269 people to 

sample as many as 161 people. Primary data were assessed using the hypothetical 

stages validity test, reliability test, normality test, mulitikolinieritas, 

heteroscedasticity test, autocorrelation test, regression test, and data analysis 

technique used is multiple linear regression analysis. 

The results showed multiple linear analysis Y = 25.670 + 0.132 X1 + 

0.216 X2 illustrating that X1 (Wage System) and X2 (Social Security Work) 

positive and significant effect on employee motivation. This shows because both 

are needed by employees. In addition to the employees want to earn for survival, 

employees also want to feel calm and comfortable when working, considering the 

environment around the work in PT WijayaKarya is very dangerous for the 

employee's activities. Meanwhile for the overall test used simultaneously test 

(Test F) with the following results: Based on the value Fhitung 9.160 and Ftabel 

by 3.05 it is known that F count> F table (9.160> 3.05). Thus the decision 

hypothesis is H0 rejected and Ha accepted which means variable X1 (wage 

system) and X2 (Social Security Work) jointly significant effect on variable Y 

(Motivation of employees). 
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اىَيخص 

 
ّظبً الأج٘س رأصيش اىضَبُ الاجزَبػي ٗاىؼَو ػيٚ  :(۱۴۱۲۲۲۱۱۰۶۳) صح ڠ ٗيذا ُ

ك  ڠ ٍجبه ڠجب ري ٗدساصبد في حزة اىؼَبه يجبيب مبسيب اىخشصبّخ )رحفيز اىَ٘ظفيِ 

 ۲۰۱۶ أطشٗحخ في ػبً (سيجْضي

 

ٍِ ثيِ اىؼ٘اٍو اىزي يَنِ أُ . ضشٗسيبُ ىزحقيق إّزبجيخ اىششمخ رحفيز اىَ٘ظفيِ 

لأّٔ في الاصبس مو . رؤصش ػيٚ رحفيز اىَ٘ظفيِ ٕ٘ ّظبً الأج٘س ٗاىضَبُ الاجزَبػي

ٗثبلإضبفخ إىٚ رىل، ػْذٍب يشيذ ٍ٘ظف . ٍ٘ظف ىيؼَو لأٌّٖ يشيذُٗ مضت ىزيجيخ احزيبجبرٌٖ

يؼَيُ٘ ىيحص٘ه ػيٚ اىضلاً ٍِ أجو اىزشميز ػيٚ اىؼَو، ٗاىْظش في ثيئخ اىؼَو ْٕٗبك 

ٗػْذ رحقيق ٕزيِ الأٍشيِ، ٗرحفيز اىَ٘ظفيِ .  يجبيب مبسيبPTاىنضيش ٍِ اىَْبطق اىخطشح 

ٗىزىل، رٖذف ٕزٓ اىذساصخ إىٚ رحذيذ ٍذٙ رأصيش ّظبً الأج٘س ٗق٘ح اىؼَو في . ىيؼَو اىؼبىي

  ڠجب ري ٗاىضَبُ الاجزَبػي في رحفيز اىَ٘ظفيِ في حزة اىؼَبه يجبيب مبسيب اىخشصبّخ 

. ك ڠٍجبه

اىطشيقخ اىَضزخذٍخ في ٕزا اىجحش ٕ٘ الأصي٘ة اىنَي ٍغ ّ٘ع ٍِ اىجحش  

 (WIKA)   صنبُ اىنبئِ اىجح٘س ٗجَيغ اىؼبٍييِ في حزة اىؼَبه يجبيب مبسيب . اىَضحي

 ۱۶۱ شخصب ىؼيْخ ٍب لا يقو ػِ ۲۶٩ أمجش ػذد ٍَنِ ٍِ ك ڠٍجبه اىخشصبّخ ڠجب ري ٗ

رٌ رقييٌ اىجيبّبد الأٗىيخ ثبصزخذاً اىَشاحو افزشاضيخ اخزجبس اىصلاحيخ، اخزجبس . شخصب

، اخزجبس ػذً رجبّش، اخزجبس multikolinieritasاىَ٘ص٘قيخ، ٗاخزجبس اىحيبح اىطجيؼيخ، 

الاسرجبط اىزاري، اخزجبس الاّحذاس، ٗرقْيخ رحييو اىجيبّبد اىَضزخذٍخ ٕي ٍزؼذدح رحييو 

. الاّحذاس اىخطي

 Y  ۲۵،۶٧۰+ ۰،۱۳۲ X1   ۰،۲۱۶= ٗأظٖشد ّزبئج اىزحييو اىخطي اىَزؼذد  

X2 ُر٘ضح أ X1 (ّظبً الأج٘س) ٗX2 (اىضَبُ الاجزَبػي اىؼَو)  رأصيش إيجبثي ٗمجيش

. ٕٗزا يذه ػيٚ أّٔ ػيٚ حذ ص٘اء ْٕبك حبجخ ٍِ قجو اىَ٘ظفيِ. في رحفيز اىَ٘ظفيِ

ثبلإضبفخ إىٚ اىَ٘ظفيِ رشيذ أُ رنضت ٍِ أجو اىجقبء، ٗاىَ٘ظفيِ ّشيذ أيضب أُ يشؼش 

ثبىٖذٗء ٗساحخ ػْذ اىؼَو، ٗاىْظش في اىجيئخ اىَحيطخ ثبىؼَو في حزة اىؼَبه يجبيب مبسيب 

ٗفي اى٘قذ ّفضٔ ىلاخزجبس اىشبٍو رضزخذً اخزجبس في ٗقذ . أٍش خطيش جذا لأّشطخ اىَ٘ظف

 ثْضجخ  طبٗىخF  ٩،۱۶۰ٗ ػذد  Fٗاصزْبدا إىٚ قيَخ : ٍغ اىْزبئج اىزبىيخ (Fاخزجبس )ٗاحذ 

 H0ٕٗنزا فشضيخ قشاس ٗ. ۱۶۰>۳،۰۵،٩) Fاىجذٗه <  اىؼذF فَِ اىَؼشٗف أُ ۳،۰۵

 (اىضَبُ الاجزَبػي اىؼَو) X2ٗ (ّظبً الأج٘س) ٍزغيش X1سفضذ ٗقجيذ ٕب ٍَب يؼْي 

. (رحفيز اىَ٘ظفيِ) ٍزغيش Yرأصيش مجيش ٍؼب ػيٚ 

 

 

 

 

 .ّظبً الأج٘س، اىضَبُ الاجزَبػي اىؼَو ٗرحفيز اىَ٘ظفيِ: ميَبد اىجحش
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Upah karyawan merupakan salah satu masalah yang sering kali 

muncul dalam dunia ketenagakerjaan. Walaupun perjuangan buruh bukan 

semata-mata mengenai peningkatan upah, namun upah selalu menjadi isu 

perburuhan yang terus diperdebatkan oleh serikat buruh. Hal ini dapat kita 

lihat pada setiap kali memperingati hari buruh, yang selalu menjadi 

perjuangan kaum buruh tidak lain adalah peningkatan upah. Para buruh seolah 

tidak bosan-bosannya meminta pemerintah segera memberlakukan upah layak 

nasional yang manusiawi. 

Persoalan upah ini juga masih menjadi perhatian yang serius di antara 

banyak pihak seperti pekerja sebagai penerima upah, pengusaha sebagai pihak 

pembayar upah, dan pemerintah sebagai regulator. Begitu pentingnya 

persoalan upah dalam hubungan ketenagakerjaan, maka kebijakan-kebijakan 

yang mengatur soal pengupahan harus benar-benar mencerminkan kondisi 

pengupahan yang adil. Bagi pekerja atau pihak penerima upah yang 

memberikan jasanya kepada pengusaha, upah merupakan penghasilan yang 

akan digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan 

keluarganya. Selain itu upah juga mempunyai arti sebagai motivasi kerja. 

Bekerja dengan mendapatkan upah meupakan status simbol pekerja dalam 

kedudukannya sebagai anggota masyarakat. 

Pembangunan ketenagakerjaan Indonesia mempunyai banyak dimensi 

dan keterkaitan. Keterkaitan itu tidak hanya dengan kepentingan tenaga kerja 

selama, sebelum dan sesudah masa kerja tetapi juga keterkaitan dengan 

kepentingan pengusaha, pemerintah dan masyarakat. Untuk itu diperlukan 

pengaturan yang menyeluruh dan kompherensif, antara lain mencakup sumber 

daya manusia, peningkatan produktivitas dan lain sebagainya. Bertitik tolak 

dari karyawan sebagai sumber daya manusia itulah, maka perusahaan perlu 
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mengetahui bahwa tenaga kerja memerlukan penghargaan serta diakui 

keberadaannya, juga prestasi kerja yang mereka ciptaka dan harga diri yang 

mereka miliki. Salah satu cara memberikan penghargaan terhadap prestasi 

kerja karyawan yaitu dengan melalui upah. 

Kebutuhan adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh seseorang seperti 

kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Di mana untuk memenuhi semua 

kebutuhannya itu seseorang harus bekerja. Dengan demikian bekerja berkaitan 

nilai-nilai sosial dan status seseorang di dalam masyarakat.Peningkatan 

kesejahteraan hidup yang berimbang antara kebutuhan kebendaan dengan 

kerohanian menimbulkan berbagai tantangan dan kebutuhan hidup yang tidak 

terelakan. Dengan adanya kebutuhan tersebut yang semakin meningkat maka 

kesejahteraan hidup orang tidak hanya dihadapkan pada kebutuhan kebendaan 

yang meningkat baik dalam jumlah maupun mutu dan keragamannya. 

Para pekerja di sektor industri maupun sektor lainnya, bekerja untuk 

mendapatkan upah guna memenuhi kebutuhan hidupnya yang selanjutnya 

akan mempengaruhi kesejahteraan para pekerja di sektor industri maupun 

sektor lainnya. Upah sering disebut juga gaji. Keduanya merupakan bentuk 

kompensasi, yakni imbalan jasa yang diberikan secara teratur atas prestasi 

kerja yang diberikan oleh seorang pegawai.
1
 

Berbicara masalah upah, tentunya kita sepakat bahwa upah merupakan 

sumber penghasilan guna memenuhi kebutuhan diri bagi pekerja maupun 

keluarganya serta cerminan kepuasan kerja. Sementara bagi pengusaha 

melihat upah sebagai bagian dari biaya produksi, sehingga harus dioptimalkan 

penggunaannya dalam meningkatkan produktivitas dan etos kerja. 

Di samping adanya sistem pengupahan, faktor jaminan sosial tenaga 

kerja juga mempengaruhi produktivitas karyawan. Karena karyawan 

merupakan asset penting pada perusahaan yang harus dirawat dan 

dikembangkan, karena mereka merupakan motor penggerak sebuah 

perusahaan. Tenaga kerja atau karyawan juga merupakan kekayaan utama 

                                                             
1
 IG. Wursanto. Manajemen Kepegawaian 2 Cet. 9. (Yogyakarta: Kanisius,.2001). 53 



3 
 

suatu perusahaan, karena tanpa keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan 

tidak akan terjadi. Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, 

sistem, proses dan tujuan yang ingin di capai. Perusahaan/organisasi yang baik 

ialah perusahaan/organisasi yang menjaga dan memelihara karyawannya 

dalam hal ini memberikan jaminan hari tua, jaminan keselamatan kerja, dan 

jaminan kesehatan sebagai bentuk perhatian perusahaan kepada karyawannya. 

Keselamatan dan kesehatan kerja ini harus ditanamkan pada masing-

masing individu karyawan, dengan penyuluhan dan pembinaan yang baik agar 

mereka menyadari betapa pentingnya keselamatan kerja bagi dirinya maupun 

untuk perusahaan. Apabila banyak terjadi kecelakaan, karyawan banyak yang 

menderita, absensi meningkat, produksi menurun dan biaya pengobatan 

semakin besar. Ini akan menimbulkan kerugian bagi karyawan maupun 

perusahaan yang bersangkutan, karena mungkin karyawan terpaksa berhenti 

bekerja sebab cacat dan perusahaan kehilangan karyawannya. 

Pentingnya keamanan dan keselamatan ini jelas terlihat pada 

organisasi modern, tempat pimpinan organisasi mengutamakan keselamatan 

dan kesehatan dengan mempergunakan alat-alat canggih atau pengawalan. 

Bentuk lain dari pemuasan kebutuhan ini dengan memberikan perlindungan 

askes atau jamsostek pada karyawan.  

Karyawan perlu diberikan motivasi agar tetap mau bekerja pada 

perusahaan sampai pensiun. Untuk mempertahankan karyawan ini diberikan 

penghargaan/kompensasi pelengkap/gaji tersembunyi. Kesejahteraan yang 

diberikan sangat berarti dan bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan fisik dan 

mental karyawan beserta keluarganya. Pemberian kesejahteraan akan 

menciptakan ketenangan, semangat kerja, dedikasi, disiplin dan sikap loyal 

karyawan terhadap perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi faktor terpenting yang sering 

dikeluhkan oleh karyawan ialah jaminan atas mereka khususnya jaminan 

sosial tenaga kerja, tidak ada karyawan ataupun pekerja yang berharap sakit 

apalagi sampai meninggal, akan tetapi itu akan terjadi dan menimpa 
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karyawan/pekerja. Oleh sebab itu untuk mengurangi resiko dan tanggungan 

kecelakaan, sakit dan kematian perlu adanya jaminan sosial bagi karyawan 

/pekerja. 

Jaminan sosial tenaga kerja merupakan pertanggungan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah guna menyediakan jaminan tertentu kepada 

seseorang atau anggota masyarakat yang menderita kerugian dalam 

memperjuangkan hidupnya dan keluarganya yang mengandung prinsip 

keterlibatan/partisipasi para pihak yang memerlukan jaminan perlindungan 

social tersebut.
2
.  

Begitu banyak pekerja yang telah mengambil manfaat dari program 

Jaminan sosial tenaga kerja, baik untuk keperluan hari tua, pada saat pekerja 

mengalami kecelakaan kerja, dan jaminan kematian. 

PT Wijaya Karya (Wika) beton Majalengka merupakan suatu 

perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi berat. Sehingga diharapkan hal 

yang juga  diperhatikan selain upah adalah tentang perlindungan jiwa 

karyawan/pekerja, karena kedua faktor tersebut juga akan berpengaruh 

terhadap  motivasi karyawan. 

Motivasi kerja sangat mempengaruhi semangat kerja yang dimiliki 

oleh karyawan yang berpotensi untuk mencapai hasil yang optimal, sehingga 

diperlukan adanya pendorong agar karyawan mau mengerahkan seluruh 

potensinya. Motivasi menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu 

kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik.
3
 Oleh karena itu sudah 

kewajiban perusahaan untuk memberikan motivasi kepada karyawannya yang 

bisa dilakukan dengan memberikan upah yang sesuai dan juga  

memperhatikan keselamatan kerja karyawan tersebut ketika sedang bekerja. 

Telah diketahui bahwa PT Wijaya Karya (Wika) beton Majalengka 

merupakan Perusahaan yang bergerak dibidang industri beton pracetak serta 

                                                             
2
 Soepomo.pengantar Hukum Asuransi Indonesia. (Jakarta:Ghalia Indonesia . 1981). 20 

3 Malahayu, Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta:Bumi Aksara, 2009),141 
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produk lainnya seperti bantalan-bantalan rel kereta api, produk beton untuk 

jembatan, pipa, dinding penahan tanah dan bangunan gedung dan perumahan 

yang di implementasikan untuk berbagai macam proyek. Sudah kelihatan 

bahwa perusahaan ini bergerak dibidang pekerjaan yang bersifat berat. Maka, 

keselamatan kerja merupakan fokus utama yang harus diperhatikan dan jiwa 

pegawai/buruh yang harus dilindungi perusahaan. Selain itu,  Jaminan Sosial 

Tenaga kerja yang menanggulangi berbagai risiko, sekaligus akan 

memberikan ketenangan kerja yang pada saatnya akan membantu 

meningkatkan motivasi karyawan yang akan berdampak pada tingkat 

produktivitas perusahaan tersebut. Namun, masalah lain yang sering 

dikeluhkan buruh adalah masalah upah yang terkadang tidak/belum sesuai 

dengan yang seharusnya menjadi hak mereka, dan kita juga belum mengetahui 

bagaimana sistem pengupahan di PT Wijaya Karya (Wika) beton Majalengka. 

Maka perlu adanya penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Pengupahan 

dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja terhadap Motivasi  karyawan di PT Wijaya 

Karya (Wika) Beton Majalengka. ”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, beberapa hal menjadi 

rumusan masalah untuk dikaji lebih dalam lagi adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi Masalah 

Adapun penelitian ini termasuk ke dalam wilayah kajian Tenaga Kerja 

dan Hubungan Industrial. Lebih spesifik penelitian ini membahas tentang 

Sistem pengupahan , Jaminan sosial tenaga kerja dan Motivasi karyawan 

di PT Wijaya Karya (Wika) beton Majalengka. 

b. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari luasnya pokok pembahasan penelitian ini, maka 

penulis membatasi permasalahan ini yaitu sejauh mana pengaruh sistem 
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pengupahan dan jaminan sosial tenaga kerja terhadap motivasi karyawan di 

PT Wijaya Karya (Wika) Majalengka. 

1. Sistem pengupahan adalah imbalan yang diberikan sebagai upah atau 

ganti suatu perbuatan 

2. Jaminan sosial tenaga kerja adalah suatu perlindungan bagi tenaga 

kerja dalam bentuk santunan berupa uang sebagai pengganti sebagian 

dari penghasilan yang hilang atau berkurang dan pelayanan sebagai 

akibat peristiwa keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa 

kecelakaan kerja, sakit, bersalin, hari tua dan meninggal dunia.
4
 

3. Motivasi adalah rangsangan atau dorongan yang timbul pada diri 

seseorang untuk bekerja dengan giat dan sungguh-sungguh dalam 

menjalankan tugas pekerjaannya. 

c. Pertanyaan penelitian 

Agar penelitian yang akan penulis lakukan dalam masalah ini lebih 

terarah, maka akan di fokuskan kepada pertanyaan-pertanyaan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Sistem Pengupahan terhadap Motivasi karyawan 

di PT Wijaya Karya (Wika) beton Majalengka? 

2. Bagaimana pengaruh Jaminan Sosial Tenaga Kerja terhadap Motivasi 

karyawan di PT Wijaya Karya (Wika) beton Majalengka? 

3. Bagaimana pengaruh Sistem Pengupahan dan Jaminan Sosial Tenaga 

Kerja terhadap Motivasi karyawan di PT Wijaya Karya (Wika) beton 

Majalengka ? 

 

 

 

 

 

                                                             
4
 Y.W.Sunindhia dan Ninik Widiyanti. Managemen Tenaga Kerja. (Jakarta:Bima 

Aksara,1987).92 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengupahan terhadap Motivasi 

karyawan di PT Wijaya Karya (Wika) beton Majalengka. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Jaminan Sosial Tenaga Kerja terhadap 

Motivasi karyawan di PT Wijaya Karya (Wika) beton Majalengka. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengupahan dan Jaminan Sosial 

Tenaga Kerja terhadap Motivasi karyawan di PT Wijaya Karya (Wika) 

beton Majalengka. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai suatu pengetahuan 

yang bersifat praktis tentang konsep dasar manajemen sumber daya 

manusia di PT Wijaya Karya (Wika) beton Majalengka, khususnya tentang 

sistem pengupahan dan jaminan sosial ketenagakerjaan. 

2. Manfaat Akademik 

Sebagai perwujudan tri dharma perguruan tinggi IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon, khususnya program studi Hukum Ekonomi Syariah sebagai 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun 

bahan kajian institusi dalam menghadapi tantangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terarah dalam pembahasan skripsi ini, penulis membuat 

instrumen penulisan sesuai dengan masing-masing bab terdiri dari beberapa 

sub bab yang merupakan penjelasan dari bab tersebut. Adapun sistematika 

penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

perumusan masalah,  tujuan Penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. 

 Bab kedua landasan teori yang terdiri dari tinjauan kepustakaan yang 

berisi pembahasan mengenai pengertian upah, pengertian jaminan sosial 

tenaga kerja, pengertian motivasi, penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan 

hipotesis penelitian. 

 Bab ketiga metode penelitian yang akan peneliti gunakan dalam 

menjawab masalah ini. Bab ini terdiri dari lokasi penelitian, pendekatan 

penelitian, jenis penelitian, definisi operasional variabel, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, populasi, instrument penelitian dan teknik 

analisa data. 

 Bab keempat hasil penelitian dan analisis data merupakan pembahasan 

yang terdiri dari gambaran umum pengaruh sistem pengupahan dan jaminan 

sosial tenaga kerja terhadap motivasi karyawan wika beton Majalengka, dan 

gambaran distribusi variabel. 

 Bab kelima yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang dilakukan 

dalam bab keempat serta saran-saran yang direkomendasikan oleh penulis 

kepada instansi terkait. 
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